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HUBUNGAN ANTARA SENSE O F HUMOR DENGAN 
PENYESUAIAN DIRI PADA SISWA 

DI ASRAMA S MAN SUMSEL

Eugene Aprillia Feranza1, Rachmawati2, Ayu Purnamasari3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sense of humor 
dengan penyesuaian diri pada siswa di asrama SMAN Sumatera Selatan. Hipotesis 
dari penelitian ini adalah ada hubungan antara sense of humor dengan penyesuaian 
diri pada siswa di asrama SMAN Sumatera Selatan.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN Sumatera 
Selatan sebanyak 100 siswa, sehingga penelitian ini menggunakan penelitian 
populasi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara, skala penyesuian diri dan skala sense of humor. Hasil 
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan pearson producl moment.

Hasil hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara sense of hutnor dengan penyesuaian diri pada siswa di asrama 
SMAN Sumatera Selatan dengan koefisien korelasi sebesar 0.314 dan p=0.001 
(p<0.05). Dengan demikian hipotesis diterima, artinya semakin tinggi sense of 
humor siswa kelas X, semakin tinggi juga tingkat penyesuaian diri siswa tersebut 
di asrama SMAN Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Penyesuaian'Diri, Sdrise of Humor 
1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN SENSE OF HUMOR AND SELF- 
ADJUSTMENT IN STUDENTS OF SMAN SUMSEL 

BOARDING SCHOOL

Eugene Aprillia Feranza1, Rachmawati2, Ayu Purnamasari3

ABSTRACT

This study aims to define the relationship between sen.se of humor and self 
adjustment i n students of SMAN Sumatera Selatan boarding school The hypothesis 
of this research is there is a relationship between sense of humor and self - 
adjustment in students of SMAN Sumatera Selatan boarding school.

The subjects were a!l 100 grade X students of SMAN Sumatera Selatan 
boarding school. So that, population research was used in this study. Data 
collection method used in this study were interview, self adjustment scale and sense 
of humor scale. The result were analyzed by using pearson product moment.

The result of hypothesis testing shows a significant relationship between 
sense of humor and self adjustment in students of SMAN Sumatera Selatan 
boarding school. The coefficient of pearson correlation used a re 0.314 and 
p=0.001 (p < 0.05). So, the hypothesis of this study is accepted and it could be 
concluded that the higher the sense of humor is, the higher the self adjustment of 
grade X of SMAN Sumatera Selatan boarding school would be.

Keywords : Self Adjustment, Sense of Humor
‘Student at Study Program of Psychology, Faculty ofMedicine, University of 
Sriwijaya
2,3Lecture at Study Program of Psychology, Faculty ofMedicine, University of 
Sriwijaya
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>A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu isu global yang sangat penting saat ini. 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 17 dan 18 (Republik Indonesia, 2003) 

menyebutkan bahwa pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat, Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat, 

dan pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah 

Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 

(MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

Salah satu hal yang sering dirasakan bagi siswa yang sedang menempuh

pendidikan baik di tingkat SD, SMP, SMA, dan Pendidikan Tinggi adalah

kurikulum pendidikan yang terus berubah. Padahal, sekolah menengah atas menjadi 

penentu bagi para generasi muda di Indonesia untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Ada dua pilihan yang biasanya menjadi dilema bagi siswa 

SMA untuk menentukan masa depan mereka. Dua hal tersebut adalah memilih 

untuk bekerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi. Oleh sebab itulah, pendidikan 

menengah atas di Indonesia sudah menerapkan sistem yang baragam agar para 

pendidik bisa mengarahkan siswanya untuk melanjutkan pendidikan atau karir 

kedepannya.

Di Indonesia, untuk sekolah menengah atas sudah banyak menerapkan sistem 

yang berbeda-beda, salah satunya yaitu sekolah dengan sistem asrama. Berdasarkan

1
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laporan UNDP (United Nations Deve/opment Programe), diketahui pada tahun 

2015 Indonesia berada pada peringkat 110 dari 187 negara dalam perhitungan 

indeks pembangunan manusia. Oleh sebab itu, kualitas sumber daya manusia perlu 

ditingkatkan dengan cara meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Wardah, 

2015). Menyadari hal ini, pemerintah Provinsi Sumatera Selatan bekerjasama 

dengan Putera Sampoerna Foundation (PSF) membuat suatu sekolah yang 

menerapkan sistem asrama (boarding school) untuk mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas agar dapat bersaing di dunia internasional.

Pada tahun akademik 2009/2010, program sekolah sampoerna academy 

diterapkan di empat kota, yaitu di Malang, Palembang, Bali, dan Bogor. Untuk 

penerimaan siswa di kota Palembang berasal dari berbagai daerah seperti, 

Banyuasin, Empat Lawang, Lahat, Lubuk Linggau, Muara Enim, Musi Banyuasin, 

Musi Rawas, Ogan Ilir, Ogan Komering Ilir, OKU Induk, OKU Selatan, Oku 

Timur, Pagaralam,. Prabumulih, Bali, Purworejo, Jakarta, dan Bukit Tinggi 

(Apriandi, 2015).

Siswa yang telah lulus mengikuti tes masuk SMAN Sumatera Selatan akan 

tinggal di asrama selama tiga tahun dan semua biaya sekolah ditanggung oleh 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Sistem sekolah berasrama yang diterapkan 

bertujuan untuk memberikan pendidikan berasrama kelas dunia bagi anak-anak 

cerdas tanpa membedakan ras, agama, etnik atau pun kelas sosial.

Maksudin (Rizkiani, 2012) berpendapat bahwa sekolah berasrama adalah 

lembaga pendidikan yang tidak hanya membuat para siswa belajar, akan tetapi 

mereka juga bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut. Sekolah
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gkombinasikan tempat tinggal para siswa di institusi sekolah yang jauh 

dari rumah dan keluarga mereka, dengan mengajarkan kemandirian dan 

keterampilan interpersonal, meningkatkan toleransi terhadap budaya dan kebiasaan 

masing-masing, kreativitas, keagamaan, serta pembelajaran beberapa mata 

pelajaran.

asrama men

Peralihan yang dialami siswa dari lingkungan keluarga ke lingkungan 

memberikan perubahan yang signifikan terhadap diri siswa tersebut. Zakiyah 

(2010) menyatakan bahwa siswa yang tinggal di asrama mendapatkan fasilitas yang 

berbeda dengan fasilitas yang ada di rumah. Siswa diajarkan untuk hidup mandiri 

dalam menyelesaikan masalah atau pekeijaan sekolah yang diberikan. Selain itu, 

siswa dituntut untuk dapat membagi waktu antara belajar di asrama dengan suasana 

yang sangar berbeda dengan suasana di rumah yang sudah terbiasa bagi siswa. Oleh 

karena itu, siswa harus berusaha untuk bisa menyesuaikan diri dengan tuntutan dan 

. kondisi yang ada di sekolah yang baru. Apabila siswa tidak mampu menyesuaikan 

diri maka siswa diperkirakan akan mendapat atau menghadapi beberapa kendala di

asrama

asrama.

Menurut Ali dan Asrori (2016) bahwa penyesuaian diri (adjustment) adalah 

variasi dalam kegiatan organisme untuk mengatasi suatu hambatan dan memuaskan

kebutuhan-kebutuhan atau menegakkan hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan fisik dan sosial. Menurut Suharto dan Agung (2016), penyesuaian diri 

dapat diartikan sebagai penguasaan yaitu memiliki kemampuan untuk membuat 

rencana dan mengorganisasi respon-respon sedemikian rupa, sehingga bisa 

mengatasi segala macam konflik, kesulitan, dan frustrasi-frustrasi secara efisien.
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Individu memiliki kemampuan menghadapi realitas hidup dengan cara yang 

adekuat atau memenuhi syarat.

Survei awal dilakukan oleh peneliti pada 15 siswa di SMAN Sumatera 

Selatan hari sabtu tanggal 4 Maret 2017. Peneliti menanyakan tentang kemampuan 

siswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Terdapat delapan siswa 

sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan 

memberikan alasan yang bervariasi yaitu siswa adalah tipe orang yang tidak mudah 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, sulit untuk berinteraksi dengan orang 

baru, dan perasaan siswa yang tidak sesuai dengan sifat dan kebiasaan.

Selain itu, peneliti menanyakan tentang kemampuan siswa dalam berinteraksi 

ketika bertemu dengan orang baru. Terdapat 11 siswa yang yang merasa kesulitan 

dalam berinteraksi dengan orang baru dengan alasan yang bervariasi yaitu siswa 

merasa adalah tipe orang yang pendiam, harus mengenal lebih dulu sifat orang- 

orang di sekitar siswa, tidak suka membuka topik obrolan, merasa canggung untuk 

menyapa duluan, termasuk orang yang sulit beradaptasi, dan merasa malu.

Selanjutnya, peneliti menanyakan tentang kemampuan siswa dalam berbagi 

masalah dengan teman di asrama. Terdapat delapan siswa yang merasa kesulitan 

ketika ingin berbagi masalahnya dengan teman asrama dengan alasan yang 

bervariasi yaitu siswa masih belum menemukan orang yang benar-benar dipercaya, 

siswa merupakan tipe orang yang tidak suka bercerita tentang perasaan yang 

dirasakan, siswa merasa tidak perlu menceritakan masalah pribadinya kepada orang 

lain namun menurut siswa lebih baik disimpan sendiri, siswa adalah tipe orang yang 

tertutup, dan lebih nyaman menceritakan masalah dengan keluarga dekat.

yang merasa
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari senin tanggal 6 Maret 

2017 di S MAN Sumatera Selatan dengan salah satu siswa kelas X, siswa 

menyatakan bahwa siswa merupakan tipe orang yang pendiam, tertutup, sulit 

berkomunikasi, tidak mudah akrab dengan orang yang baru dikenal, dan masih 

mengobservasi sifat-sifat teman seasrama agar mudah diajak bercanda. Kemudian, 

siswa masih merasa nyaman dengan keadaan yang sebelumnya (rumah), agak sulit 

berinteraksi dengan orang yang umunya lebih tua dikarenakan siswa merasa ada 

jarak diantara siswa dengan kakak tingkat, tidak memiliki kecakapan untuk 

memulai pembicaraan, dan butuh proses yang lama untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru.

Siswa baru yang tinggal di asrama harus bisa menyesuaikan diri dengan baik 

terhadap lingkungan baru dan dihadapkan pada tuntutan lingkungan dan tugas- 

tugas akademik yang berbeda. Siswa kelas X harus bisa menyesuaikan diri terhadap 

tuntutan-tuntutan dari sekolah seperti untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam 

semua aktivitas di sekolah terutama berinteraksi baik dengan teman maupun guru 

di asrama, harus selalu menjadi yang terbaik, menjalankan peraturan yang telah 

ditetapkan, dan harus bisa menyeimbangkan antara bidang akademik dan 

akademik

non-

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, individu yang memiliki 

penyesuaian diri yang baik bearti memiliki hubungan yang memuaskan dengan 

lingkungannya. Hal ini dapat dilihat dari keterbukaan individu (berinteraksi) dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan asrama. Menurut Salim (Rahmanadji, 2007), 

humor juga merupakan bagian dari proses menjalin komunikasi sosial antara
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manusia. Untuk komunikasi yang sifatnya serius, pesan-pesan yang akan 

disampaikan biasanya tidak mudah terjalin antara kedua belah pihak. Jika 

pertemuan merupakan pertemuan baru, maka medium humor dalam tahap 

komunikasi akan mempercepat terbukanya pintu keakraban. Jadi, humor dapat 

membantu individu untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, sehingga 

individu akan merasa lebih dapat menguasai lingkungannya.

Hill (Darmasyah, 2010) menyatakan bahwa selera humor yang tinggi 

merupakan salah satu bagian terpenting dari beberapa hal yang diperlukan untuk 

merakit sebuah kepribadian yang menarik dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Selain itu, humor juga memainkan peranan penting dalam perkembangan sosial 

seseorang dan membuat komunikasi menjadi lebih terbuka.

Sungkar dan Partini (2015) menyatakan sense of humor adalah kemampuan 

individu merasakan yang lucu dan riang, punya sifat yang tidak mudah marah dan 

.tersinggung, membuat orang lebih dewasa, mampu mengungkapkan 

kegembiraannya dalam kesedihannya, dan untuk mempertahankan hubungan 

positif dengan dirinya serta obyek di sekitarnya. Berdasarkan teori diatas, sense of 

humor ada kaitannya untuk individu dalam berinteraksi dengan lingkungan baru, 

terutama bagi siswa dalam penelitian ini, yang berada di lingkungan sekolah 

asrama, karena aktivitas yang mereka lakukan tidak hanya sesama teman tetapi juga 

dengan para guru asrama.

Sense of humor adalah sesuatu yang telah ada dalam kehidupan dan hubungan 

sosial manusia dari zaman dahulu sampai sekarang, rasa humor dapat menjadi alat 

untuk berkomunikasi dengan perorangan maupun kelompok. Hal ini juga membuat
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seseorang dapat menyampaikan perasaan terdalam yang dirasakan, keyakinan 

individu, dan isu atau pendapat yang berbeda (Jeludar dkk, 2011). Berdasarkan teori 

di atas, humor memiliki hubungan dalam berinteraksi dengan orang lain dan 

menjalin hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya. Sense of humor 

merupakan suatu hal yang dapat menunjukkan adanya proses, perkembangan dan 

perubahan dari waktu ke waktu dari satu budaya dan budaya lain yang memiliki 

karakter masing-masing dalam pemikiran dari beberapa situasi dan kejadian

(Erman, 2012).

Survei awal dilakukan oleh peneliti kepada 15 siswa di SMAN Sumatera 

Selatan hari sabtu tanggal 4 Maret 2017. Peneliti menemukan bahwa terdapat 14 

siswa yang sering mengobrol dengan teman-teman sambil bercanda disaat waktu

luang. Kemudian, 13 siswa sering membuat teman-teman disekitanya tertawa

sambil mengobrol. Berdasarkan dua pernyataan tersebut terlihat bahwa siswa cukup

, .... sering berinteraksi sambil bercanda dengan siswa lainnya baik di dalam kelas

maupun pada kegiatan asrama lainnya.

Selanjutnya, peneliti menemukan alasan yang bervariasi dan terdapat 11 

siswa yang merasa humoris walaupun terkadang yang disampaikan tidak lucu.

Siswa tidak suka dengan hal-hal yang terlalu serius dan hanya bisa 

menyampaikannya kepada teman dekat (sesama kelas X), siswa selalu berusaha 

membuat suasana menjadi ceria dan membuat lawan bicara merasa nyaman.

Namun, mereka akan tetap melihat situasi dan kondisi untuk membuat suatu hal

yang lucu agar siswa merasa nyaman dan dapat menikmati aktivitas yang dilakukan 

di asrama.
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Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan pada hari senin tanggal 6 

Maret 2017 di SMAN Sumatera Selatan dengan salah satu siswa kelas X, siswa 

cukup sering membuat hal-hal lucu ketika mengobrol dengan lawan bicara agar 

suasana tidak terlalu serius dan tidak cepat membosankan. Siswa merasa lebih 

bebas untuk berekspresi dan berinteraksi dengan teman di kamar. Siswa biasanya 

membuat hal-hal lucu hanya spontanitas tanpa dipikirkan sebelumnya dan hal 

tersebut tidak menentu sesuai dengan topik yang dibicarakan saat itu.

Individu dapat diterima di lingkungan dengan memiliki sen.se of humor. 

Siswa yang memiliki sense of humor mampu menyikapi situasi dan pengalaman 

yang tidak menyenangkan sebagai hasil belajar. Siswa akan mengalami kesulitan 

untuk membiasakan diri menggunakan bahasa Inggris dalam interaksi di asrama. 

Oleh karena itu, siswa mampu menghadapi hambatan yang dirasakan agar sesuai 

dengan tuntutan yang ada. Hal ini akan menjadikan siswa sebagai pribadi yang lebih 

mandiri dalam menyelesaikan suatu masalah. Siswa kelas X terlihat seperti tidak 

ada masalah dalam berinteraksi dengan teman dan guru di sekolah. Walaupun, pada 

kenyataan di lapangan siswa kelas X sulit untuk menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan asrama.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melihat apakah ada hubungan antara sense of humor dengan penyesuaian diri pada 

siswa kelas X di asrama SMAN Sumatera Selatan.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti, 

maka rumusan masalah yang didapat adalah apakah ada hubungan antara sense of 

humor dengan penyesuaian diri pada siswa kelas X di asrama SMAN Sumatera 

Selatan.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara sense of humor 

dengan penyesuaian diri pada siswa kelas X di asrama SMAN Sumatera Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis1.

Memberi informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian 

yang lebih mendalam di bidang psikologi pendidikan dan psikologi sosial 

khususnya mengenai hubungan antara sense of humor dengan penyesuaian 

diri pada siswa kelas X yang tinggal di sekolah berasrama.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi tambahan kepada pihak sekolah untuk membuat 

program perkenalan kehidupan sekolah 

mengedepankan rasa kekeluargaan satu sama lain agar siswa baru dapat 

menyesuaikan diri dengan baik.

suatu asrama yang
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b. Memberikan informasi tambahan kepada siswa kelas X SMAN Sumatera 

untuk menggunakan humor sebagai media interaksi dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.

Selatan

E. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kumud Gaur pada tahun 2014 dengan 

judul The Relation Between Sense of Humor and Social Competence. Subjek 

penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas yang beijumlah 1481 siswa di 

kota Varanasi. Metode yang digunakan adalah survei deskriptif dengan 

menggunakan skala multidimensi sense of humor dan skala kompetensi sosial. 

Hasil penelitian adalah adanya hubungan positif yang signifikan antara sense of 

humor dan social competence (r=0,43, p>0,05)

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Seyedyuosf Seyednezed Jeludar, 

Zenab Ahy Jeludar Jeludar, Teymor AhmadiGatab, dan Nasram Shayan pada tahun 

2011 yang beijudul The Study of Relationship Between Sense of Humor and 

General Health in Students. Subjek pada penelitian ini adalah 100 siswa laki-laki 

di sekolah menengah atas Babylon. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah deskriptif dan korelasi. Hasil dari penelitian ini adalah semakin tinggi sense 

of humor seseorang, semakin rendah aspek kesehatan mental yang negatif. Tetapi, 

kinerja sosial seseorang akan meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadiah Serwat Pasha dan Seema Munaf pada 

tahun 2013 yang berjudul Relatonship of Self-Esteem andAdjustment in Traditional
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University Students. Subjek penelitian ini adalah 83 mahasiswa di universitas 

Karachi (42 laki-lai dan 41 perempuan). Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis korelasi bivariat dengan skala self-esteem dan skala cidjustmet 

(penyesuaian diri). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif antara self-esteem dengan adjustment (penyesuaian diri).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fadjryana Fitroh pada tahun 2011 

mengenai hubungan antara kematangan emosi dan hardiness dengan penyesuaian 

diri menantu perempuan yang tinggal di rumah mertua. Siswa adalah 30 menantu 

perempuan yang tinggal di Kecamatan Kedungpring Jawa Timur. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah dengan tiga skala yaitu skala penyesuaian diri, 

skala kematangan emosi dan hardiness dengan analisis regresi ganda. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan hipotesis pertama di terima dengan F=6,376 dengan 

p = 0,005. Untuk hipotesis yang kedua ditolak dengan corellation partial 0,219 

dengan p = 0,254, sedangkan untuk hipotesis ketiga diterima dengan corellation

partial 0,442 dengan p = 0,020.

Selanjutnya, yang diteliti oleh Ayu Nuzulia Rahma pada tahun 2011 

mengenai hubungan efikasi diri dan dukungan sosial dengan penyesuaian diri 

remaja di panti asuhan. Siswa yang diteliti berjumlah 47 anak yang tinggal di panti 

asuhan Darul Hadlonah kota Semarang. Metode yang dipakai pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan tiga skala yaitu skala penyesuaian diri, skala efikasi 

diri, dan skala dukungan sosial dengan analisis regresi ganda. Hasil peneliian 

menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial mempengaruhi penyesuaian 

diri remaja sebesar 48,3%.
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Dari beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa terdapat dua variabel 

bebas yang sama-sama menggunakan sense of humor tetapi variabel terikatnya 

berbeda. Kemudian, tiga penelitian selanjutnya memiliki persamaan pada variabel 

terikat yang sama-sama menggunakan penyesuaian diri tetapi variabel bebasnya 

berbeda. Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

menggunakan sense of humor sebagai variabel bebas dan menggunakan 

penyesuaian diri sebagai variabel terikat. Oleh karena itu, terdapat perbedaan baik 

pada variabel terikat maupun pada variabel bebasnya. Selain itu, perbedaan 

penelitian ini juga terdapat pada subjeknya. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa 

baru kelas X dan tempat penelitian pun berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu di 

asrama SMAN Sumatera Selatan sehingga, keaslian penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan.

yang
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